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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada Bab V akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan akan menjawab poin-poin pada 

rumusan masalah, sedangkan saran merupakan pendapat atau usulan dari 

peneliti berdasarkan hasil penelitian untuk penelitian selanjutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kesimpulan yang ditarik untuk dapat menjawab rumusan masalah penelitian ini. 

Berikut beberapa kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini.  

1. Pada pengembangan model HVRPMT yang mempertimbangkan 

kemacetan dilakukan penambahan 1 buah fungsi tujuan yang dapat 

meminimasi nilai total kemacetan yang dihasilkan dari hasil rute 

pengiriman, serta penambahan 2 buah notasi yaitu notasi bobot 

kendaraan dan nilai unsur kemacetan (V/C Ratio). Dengan melakukan 

penambahan-penambahan tersebut, model HVRPMT yang 

mempertimbangkan kemacetan berhasil dikembangkan. Model 

HVRPMT yang mempertimbangkan kemacetan dapat meminimasi biaya 

total dan nilai kemacetan yang dihasilkan dari kegiatan distribusi. 

2. Hasil perhitungan AMPL pada 20 kasus yang telah dibangun terhadap 

model HVRPMT yang mempertimbangkan kemacetan dengan model 

HVRPMT yang tidak mempertimbangkan kemacetan, menunjukkan hasil 

rute pengiriman yang sesuai dengan penggunaan kendaraan kecil pada 

kondisi konsumen yang berada di wilayah kemacetan. Pada 20 kasus 

yang dibangun juga mampu mengurangi nilai total kemacetan hingga 

30,2% seperti pada kasus 6, namun mampu juga meningkatkan biaya 

total hingga 11,2% seperti pada kasus 4. Perbandingan hasil 20 kasus 

yang dibangun berhasil mengurangi nilai total kemacetan yang 

dihasilkan dengan rata-rata 8,134%, meskipun harus mengorbankan 

biaya total yang mengalami kenaikan dengan rata-rata 3,519%.  
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V.2 Saran 

 Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran atau 

usulan yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Berikut 

merupakan saran yang dapat diberikan oleh peneliti.  

1. Mempertimbangkan batasan-batasan yang digunakan, seperti 

ketidakpastian permintaan (demand) dan nilai V/C Ratio yang dapat 

berubah-ubah sewaktu-waktu. 

2. Mempertimbangkan pengembangan model dengan memperhatikan 

Time Window. 

3. Mempertimbangkan pengembangan model dengan permasalahan lain 

seperti Multi Product.  
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